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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Pengaruh Kemampuan MendongdPgstakawan terhadap Minat
Kunjung Anak di Perpustakaan Badan Arsip dan Péagaan Aceh”. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengaknike pengumpulan data melalui
penyebaran angket, penulis sebarkan kepada 60 kaanpes0 populasi. Hasil penelitian
menunjukkan Kemampuan Mendongeng Pustakawan Beapgngerhadap Minat Kunjung
Anak di Perpustakaan Badan Arsip dan Perpustakaah.AYang ditunjukkan dengan nilai
koefisien regresi sebesar 142.103. Dari hasil teie@ebut terdapatitngsebesar 22.033. Dari
hasil uji hipotesis terbukti bahwadng tabel Yaitu 22.033>4.00 yang artinya hipotesis yang
menyatakan terdapat pengaruh kemampuan mendongstakawan terhadap minat kunjung
anak di perpustakaan Badan Arsip Dan Perpustakaah @) di terima.

Kata Kunci : Kemampuan Mendongeng Pustakawan, Minat Kunjung Anak



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era informasi saat ini, pustakawan dituntketj@ secara kreatif.
Tuntutan ini dikarenakan perkembangan informasahteberkembang pesat,
berubah dalam skala perhitungan detik. Di dalanpystakaan juga pustakawan
dituntut untuk lebih kreatif dalam menghadapi segghng dibutuhkan oleh

penggunanya dalam mendapatkan informasi.

Perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian seleglaimgg ataupun
gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpakubatau terbitan lainnya,
yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertenitk digunakan pembaca,
bukan untuk di juat. Di perpustakaan terdapat pustakawan yang beketjak u
melayani pemustakanya. Pustakawan ialah seseoramgg \oekerja di
perpustakaan dan membantu orang menemukan bukalamagan informasi lain.
Pada tahun 2000-an, pustakawan juga mulai membardnog menemukan
informasi menggunakan komputer, basis data elektrolan peralatan pencarian
di internet. Terdapat berbagai jenis pustakawataranlain pustakawan anak,
remaja, dewasa, sejarah, hukum, dan sebagainydakBwsn wanita disebut
sebagai pustakawati. Pustakawan dituntut untukh lblekerja secara maksimal

dalam melayani pemustakanya agar lebih termotivasiuk mengunjungi

! Sulistyo-BasukiPengantar 1lmu Perpustakaan ( Jakarta : Gramedia Pustaka Utama,
1993) HIm.3



perpustakaan, karena pustakawan diberi tugas, wagggwab, wewenang dan
hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang umellkukan kegiatan
kepustakawanan pada unit-unit perpustakaan. Kadeéndalam perpustakaan
banyak kegiatan yang harus di lakukan oleh pustaka®@leh sebab itu di dalam
perpustakaan pustakawan juga sangat di tuntut ukghlh kreatif dalam

melayani pemustakanya.

Kreativitas menurut Lumsdaine adalah mempergunaksaginasi dan
berbagai kemungkinan yang diperoleh dari interalsigan ide atau gagasan,
orang lain dan lingkungan untuk membuat koneksi Hasil yang baru serta
bermakn&. Artinya mengembangkan pemikiran alternatif ataumiegkinan
dengan berbagai cara sehingga mampu melihat sesiatuberbagai sudut
pandang dalam interaksi individu dengan lingkunggimngga diperoleh cara-cara
baru untuk mencapai tujuan yang lebih bermaknaahSaatu ciri — ciri
pustakawan kreatif kepada anak — anak di perpumtalkalalah dengan cara
mendongeng kepada anak — anak supaya anak — arbktéemotivasi untuk
mengunjungi perpustakaan karena dengan mendongakg-aanak akan merasa

lebih bergembira karena mereka terhibur oleh pastak.

Mendongeng pada dasarnya adalah seni yang diroliki semua orang,
tetapi kemudian seni ini bisa dimiliki oleh semuaarmmy dengan cara
mempelajarinya. Mendongeng berbeda dengan memBadam mendongeng,

kita dapat membangkitkan semangat baru yang kudd pandengar, juga dapat

? Lumsdaine, Edward & Lumsdine, Monik@reative Problem Solvi ng.
Thinking Skills for a Changing World.( Singapore: McGraw-Hill Book C0.1995 ) Him 14



menggambarkan sifat - sifat tokoh yang ada dalangelog dengan lebih jelas

melalui gerakan — gerakan kita.

Mendongeng juga dapat meningkatkan rasa kebersana@ara
pustakawan dengan anak — anak, karena ketika pusaakmendongeng terjadi
interaksi antara anak yang satu dengan anak yamgy&é| Melakukan aktivitas
yang bersamaan dengan teman — teman sebaya tentempermudah anak

untuk mendekatkan diri dengan keluarga dan anadak gang lain.

Menurut Kamisa secara umum dongeng adalah cgaitg dituturkan
atau dituliskan yang bersifat hiburan dan biasditak benar-benar terjadi dalam
kehidupan. Dongeng merupakan suatu bentuk karyeasgsng ceritanya tidak
benar-benar tejadi/ fiktif yang bersifat menghildian terdapat ajaran moral yang
terkandung dalam cerita dongeng tersébdangeng adalah cerita yang tidak
benar-benar terjadi dan dalam banyak hal serirak ttdasuk akal. Pendapat lain
mengenai dongeng adalah cerita yang tidak benarhlerjadi, terutama tentang

kejadian zaman dulu yang aneh-afieh.

Kemampuan mendongeng pustakawan di dalam perpastad@ngatiah
berperan penting karena dengan mendongeng analak-yamg mengunjungi
perpustakaan akan merasa terhibur dan bergemhigadedongeng — dongeng

yang disampaikan oleh pustakawan. Oleh karen&dppustakawan mendongeng

* Kamisa,Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. (Surabaya : Kartika,1997) Him.144

* Departemen Pendidikan Nasionéimus Besar Bahasa Indonesia. ( jakarta : PT
Gramedia Pustaka Utama, 2008 ) HIm.340



di dalam perpustakaan untuk anak - anak maka nbedtunjung anak ke
perpustakaan akan lebih meningkat.

Indikator yang diukur dalam penelitian ini adalaénBaruh Kemampuan
Mendongeng Pustakawan terhadap Minat Kunjung AniaRdDpustakaan Badan
Arsip dan Perpustakaan Aceh. ditentukan oleh kemampmendongeng
pustakawan di dalam perpustakaan dalam meningkatiwaat berkunjung anak,
agar anak termotivasi dalam berkunjung ke perpastakindikator termotivasi
berkunjung keperpustakaan adalah tingginya tingkafungan keperpustakaan.
Indikator kemampuan mendongeng pustakawan yaitentdikan dari cara
penyampaian dongeng yang jelas sehingga anak — snadah mengerti,
pustakawan harus bersikap dewasa pada saat mendosegfeingga anak — anak
akan terpacu pada saat mendengarkan dongeng jug@akawan mampu
memahami karakter anak — anak pada saat mendonpgastgkawan mampu
mengubah suasana menjadi lebih gembira pada sadongeng sehingga anak —
anak tidak merasa bosan atau jenuh pada saat ngamklen dongeng. Oleh
karena itu jika pustakawan cara mendongengnya, jpkesikap dewasa, mampu
memahami karakter anak, mampu mengubah suasanadnéslih gembira,
maka anak — anak akan lebih berminat untuk menggnperpustakaan.

Berdasarkan hasil observasi awal di lapangan, pienaielihat
kemampuan mendongeng pustakawan Badan Arsip dgrudtakaan Aceh
belum begitu baik, Apakah dengan adanya kemampuaselut dapat
menumbuhkan minat anak berkunjung ke perpustaRaBari latar belakang

masalah di atas peneliti tertarik untuk menelitéag



“Pengaruh Kemampuan Mendongeng Pustakawan terhadapMinat

Kunjung Anak di Perpustakaan Badan Arsip dan Perpusakaan Aceh”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makasan masalah
dalam penelitian ini adalah Apakah kemampuan megelny pustakawan
berpengaruh terhadap minat kunjung anak di perkasta Badan Arsip dan

Perpustakaan Aceh?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apaké&emampuan
Mendongeng Pustakawan Berpengaruh terhadap Minatjukg Anak Di

Perpustakaan Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk merkaya kajian
ilmu perpustakaan dan informasi, khususnya tentdegnampuan

mendongeng dan hubungannya terhadap minat kunpaig a

b. Secara Praktis

Untuk menambah pengetahuan dan keterampilan dalam
penyusunan penelitian lanjutan serta dapat digunas@bagai dasar

perbandingan dan referensi bagi peneliti lain ysgjgnis. Hasil penelitian



ini diharapkan dapat menjadi sarana informasi untokmperkaya
cakrawala berfikir dan sebagai bahan referensi & untuk penelitian

ilmiah yang akan dilakukan.

D. Penjelasan lIstilah

1. Kemampuan Mendongeng Pustakawan

Kemampuan adalah kapasitas individu untuk melalksamberbagai tugas
dalam pekerjaan tertentu. Seluruh kemampuan seamdingdu pada hakekatnya
tersusun dari dua perangkat faktor yaitu kemampoigtektual dan kemampuan
fisik.

Mendongeng adalah menceritakan tentang sesuatledgngaitu kisah
yang tidak benar-benar terjadi. Kebanyakan darigdng tersebut terkandung
nasihat yang baik dan mendidik bagi anak-anaksX3mgeng sendiri bermacam-
macam, contohnya fabel, yaitu dongeng yang bertakohhewan, ada pula
hikayat, dan lain-lain.

Mendongeng pada dasarnya adalah seni yang diroliki semua orang,
tetapi kemudian seni ini bisa dimiliki oleh semuaarm dengan cara
mempelajarinya. Mendongeng berbeda dengan memiladea dnendongeng kita
dapat membangkitkan semangat baru yang kuat paddepgar, kita dapat
menggambarkan sifat - sifat tokoh yang ada dalangelog dengan lebih jelas
melalui gerakan — gerakan kita. Sementara dalambaea peristiwa — peristiwa

akan lewat begitu saja.

® Robbins, Stephen. P. 200%rilaku Organisas (alih bahasa Drs. Benjamin Molan),
Edisi Bahasa Indonesia, Klaten: PT INT AN SEJATI. HIm 46



Pustakawan adalah seorang yang memiliki kompetgasg diperoleh
melalui pendidikan dan atau pelatihan kepustakawa®ata mempunyai tugas
dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan g@ekerjaan
perpustakaan. Istilah kompetensi biasa diukur dengi@r belakang pendidikan
sehingga memiliki kemampuan secara profesional ndalmengelola dan
mengembangkan perpustakaan. Tuntutan ke-profeaimnalan Kkreativitas
pustakawan menjadi ujung tombak berhasilnya progresgram sebuah
perpustakaan sebagai jantung lembaga pendidikah.infadiketahui bahwa
perpustakaan bertujuan memberikan layanan kepachugbeka, meningkatkan
kegemaran membaca, serta memperluas wawasan dagetgdaman untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Dengan demikiaakpmsin era kini perlu
menerapkan dan mengembangkan prinsip kepribadiensdip) dalam melayani
pemustaka.

Kesimpulan istilah tersebut di maknai dalam peialiini, yang penulis
maksud kemampuan mendongeng pustakawan adalahsipetao skill yang
harus dimiliki oleh pustakawan dalam memberikan ateyn kepada
pemustakanya. Salah satu potensi atau skill yangstdimiliki oleh pustakawan
didalam perpustakaan yaitu keahlian dalam mendapgeéengan mendongeng
anak-anak akan merasa lebih terhibur dan merasangerOleh sebab itu,
pustakawan memperoleh kemampuan mendongeng megbaindidikan dan

pelatihan.



2. Minat Kunjung Anak

Minat yaitu perhatian, kesukaan (kecenderungan) lk&gpada sesuatu,
keinginan. Minat merupakan sumber motifasi yang aoeong orang untuk
melakukan apa yang mereka inginkan jika mereka foeamilih. Bila mereka
melihat bahwa sesuatu akan menguntungkan kemudereken berminat dan

mendatangkan kepuasan. Bila kepuasan berkurangmakgun ikut berkurang.

Kunjung adalah kata sifat yang berarti datang dtadir. Mendatangi
adalah hadir melihat dan memanfaatkan apa yandatildan sebagainya.
Mengunjungi juga diartikan memanfaatkan fasilitasiftas yang disediakan

tempat yang dikunjungi.

Anak yang dimaksud dalam penelitian adalah anak(T&man Kanak-
Kanak) yang memiliki karakteristik fisik yang magih bawah usia, yang masih
dalam bimbingan orang tua untuk mengembangkan baglien anak serta

mempersiapkan mereka memasuki jenjang pendidikanjstnya..

Minat kunjung anak yang peneliti maksud disini atlakeinginan atau
kesukaan anak terhadap dongeng — dongeng yangp#igam oleh pustakawan
kepada mereka, dan mereka termotivasi untuk meanggnpPerpustakaan Badan

Arsip dan Perpustakaan Aceh.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

Berdasarkan hasil penelusuran peneliti terhadagrbph literatur yang
sejenis, terdapat beberapa penelitian yang berkalengan topik pengaruh
kemampuan mendongeng pustakawan terhadap minatnku@nak. Meskipun
beberapa penelitian ini memiliki kemiripan, namardapat perbedaan-perbedaan

dalam hal variabel, fokus penelitian, tempat sedktu penelitian.

Penelitian pertama dilakukan oleh Suci Paramithéhddswa Fakultas
lImu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia yBegudul “Mendongeng
sebagai Metode Pemulihan Trauma pada Anak — AnalDaerah Pasca
Bencana” Sebuah Analisis Life History Pustakawan Pendong®adam skripsi
ini menjelaskan tentang kegiatan mendongeng ydaguiian di daerah — daerah
pasca bencana yang bertujuan untuk pemulihan tryameg terjadi pada anak —
anak. Penelitian ini menggunakan metotlde History bertujuan untuk
mengidentifikasi strategi dan teknik mendongengknile pengumpulan data

dalam penelitian ini adalah, observsi, wawancaem dnalisis dokumen. Dari
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hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapatgpeuh antara mendongeng

dengan pemulihan trauma pada anak-anak di daesah pancant.

Penelitian Kedua, dilakukan oleh Dina Nurcahyans#mastuti jurusan
llImu Perpustakaan Fakultas llmu Budaya Univerddgsonegoro yang berjudul
“Pengaruh KegiataBtorytellingterhadap Pertumbuhan Minat Baca Siswa Di TK
Bangun 1 Getas Kec. Pabelan Kab. Semarang” Pada 24110. Fokus penelitian
ini adalah untuk mengetahui kegiatan storytellingny dilakukan oleh
pustakawan guna untuk pertumbuhan minat baca W& bangun 1 Getas
Kec. Pabelan Kab. Semarang. Penelitian yang diakwleh Dina Nurcahyani
kusumastuti menggunakan metode eksplanatori (jzesaje) yaitu menyoroti dan
menerangkan keterkaitan masing-masing variabel.nikepengumpulan data
menggunakan angket, wawancara dan Studi pustakda®ekan penelitian ini
diketahui bahwa kegiatastorytelling yang diadakan oleh sekolah berpengaruh
pada pertumbuhan minat baca siswa, dan lebih @gri7% siswa benar-benar
menggemari kegiatastorytellingdi sekolah. Tujuan kegiatastorytellingadalah
untuk menarik minat siswa agar gemar membaca dampmnamenangkap
pengetahuan serta pengalaman tentang berbagaosiaf pang diceritakan sejak

dini.

! Suci Paramithayiendongeng Sebagai Metode Pemulihan Trauma Padk Aranak di
Daerah Pasca Bencandattp://lib.ui.ac.id/file?file=pdf/abstrak-2023459@iakses Pada Tgl 21
Februari 2017
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Adapun dua penelitian sebelumnya masing-masing meyad aspek
yang berbeda. Penelitian Suci Paramitha lebih miemstan untuk kegiatan
mendongeng untuk pemulihan trauma pada anak-anakapbencana, dari
penelitian Suci Paramitha cenderung pada kegiaemdongeng yang dilakukan
oleh pustakawan kepada anak-anak pasca bencamditiBeryang dilakukan oleh
Dina Nurcahyani Kusumastuti berfokus untuk mengdtdegiatan storryteling
yang dilakukan oleh pustakawan guna untuk pertumbuwhinat baca siswa di Tk
bangun 1 Getas Kec. Pabelan Kab. Semarang. kagabestitik beratkan pada
anak-anak siswa Tk. Persamaan dari kedua peneiitiaadalah sama — sama
membahas tentang kegiatan mendongeng atau Stonytiedpada anak-anak.

Adapun fokus penelitian ini adalah kemampuan megdog pustakawan
dan pengaruhnya kepada anak —anak sehingga dapanhghketkan minat
berkunjung anak ke perpustakaaheknik pengumpulan data yang penulis
gunakan adalah angket, observasi dan wawancarangeah penelitian Suci
Paramitha adalah observasi, angket, dan analisisntden, dan penelitian Dina
Nurcahyani Kusumastusi menggunakan, angket, waavandan Studi pustaka.
Perbedaan teknik pengumpulan data yang penulidakdengan Suci Paramitha

dan Dina Nurcahyani Kusumastuti adalah analisi dokudan studi pustaka.

B. Kemampuan Mendongeng Pustakawan

1. Pengertian Kemampuan Pustakawan

Kemampuan adalah kapasitas individu untuk melalksamberbagai tugas

dalam pekerjaan tertentu. Seluruh kemampuan seandngdu pada hakekatnya
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tersusun dari dua perangkat faktor yaitu kemampoigtektual dan kemampuan

fisik.?

Kemampuan menurut Mohammad Zein, adalah poteng) wala berupa
kesanggupan, kecakapan, kekuatan kita berusahamelrgy sendiri. Sedangkan
Anggiat M.Sinaga dan Sri Hadiati lebih mendefingik kemampuan pada
keefektifan orang tersebut dalam melakukan segaleam pekerjaan. Artinya
kemampuan merupakan dasar dari seseorang terseblakukan sebuah

pekerjaan secara efektif dan tentunya efidien.

Robbin mengartikan bahwa kemampuan merupakan sédapaisitas yang
dimiliki oleh tap-tiap individu untuk melakasanak#imgasnya sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa kemampuan merupakan uetiaian atau ukuran

dari apa yang dilakukan oleh orang tersébut.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwaakepuan merupakan
kecakapan setiap individu untuk menyelesaiakan re@nya atau menguasai
hal-hal yang ingin dikerjakan dalam suatu pekerjalm kemampuan juga dapat

dilihat dari tindakan tiap-tiap individu.

Pustakawan adalah seorang yang memiliki kompetgasg diperoleh

melalui pendidikan dan atau pelatihan kepustakawa®ata mempunyai tugas

? Robbins, Stephen. HRerilaku Organisasi (alih bahasa Drs. Benjamin MolaEdisi
Bahasa Indonesid,Klaten: PT INT AN SEJATI, 2006) Him. 46

3 https://bundaliainsidi.blogspot.co.id/2013/02/kenpatan.html. diakses tgl 20 Maret
2017

4 1bid.HIm.57
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dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan g@ekerjaan
perpustakaan. Istilah kompetensi biasa diukur dengi@r belakang pendidikan
sehingga memiliki kemampuan secara profesional ndalmengelola dan

mengembangkan perpustakaan.

Menurut Aziz, Pustakawan adalah ahli perpustakBemgan pengertian
tersebut berarti pustakawan sebagai tenaga yangorbpeten dibidang
perpustakaan, dokumentasi, dan informasi. Pustakavaupakan tenaga profesi
dalam bidang informasi, khususnya informasi publitormasi yang disediakan
merupakan informasi publik melalui lembaga kepustanan yang meliputi

berbagai jenis perpustakaah”.

Menurut kode etik Ikatan Pustakawan Indonesia dkat bahwa yang
disebut pustakawan adalah seseorang yang mel&iesakagiatan perpustakaan
dengan jalan memberikan pelayanan kepada masyasakati dengan tugas
lembaga induknya berdasarkan ilmu perpustakaanyndektasi dan informasi
yang dimiliki melalui pendidikan.

Dari beberapa pendapat di atas dapat diketahui @lwstakawan adalah
orang yang memiliki pendidikan perpustakaan atdupahpustakaan atau tenaga
profesional di bidang perpustakaan dan bekerjaeystakaan. Jadi pustakawan

adalah seseorang yang profesional atau ahli dal@amdp perpustakaan.

°Azis,Afrizal, Pustakawan Sebagai Tenaga Profesional di Bidangpstakaan,
Informasi dan Dokumentagi JKDMM,2006 ) Him 44
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a. Kompetensi pustakawan

Kompetensi adalah kemampuan untuk melaksanakan ratlakukan
suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atasakgtdan, dan pengetahuan
serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut glekerjaan tersebut. Kompetensi
dapat dibedakan menjadi dua tipe. Tipe kompetesrsama yang disebut dengan
“soft competency”. Tipe kompetensi ini berkaitaateslengan kemampuan untuk
mengatur proses pekerjaan dan berinteraksi dengarg dain. Yang termasuk
dalam soft competency diantaranya adalah kemammaaajerial , kemampuan
memimpin  (kepemimpinan), kemampuan komunikasi, d&mmampuan
membangun hubungan dengan orang lain (Interperselagion). Sedangkan tipe
kompetensi yang kedua yaitu “hard competency”. kipmpetensi kedua tersebut
berkaitan dengan kemampuan fungsional atau tekais pekerjaan. Dengan kata
lain, kompetensi ini berkaitan dengan seluk bekknis yang berkaitan dengan
pekerjaan yang ditekuni. Contoh hard competendyidiing perpustakaan antara
lain kemampuan untuk mengklasir, mengkatalog, nmelelis, membuat abstrak,

input data, melayani pemustaka, dan melakukan pgmeln informasi.

Kompetensi pustakawan di bedakan menjadi dua katego

1. kompetensi profesional

2. kompetensi personal / individu.
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1. Kompetensi profesional

a. Memiliki pengetahuan keahlian tentang isi sunsenber informasi,
termasuk kemampuan untuk mengevaluasi dan menyasurgber-

sumber tersebut secara kritis.

b. Memiliki pengetahuan tentang subjek khusus yangiasedengan
kegiatan organisasi pelanggannya.

c. Mengembangkan dan mengelola layanan informasi derumk,
(dapat diakses dengan mudah) dan (efektif dalambiasm@an) yang
sejalan dengan aturan strategis organisasi..

d. Memperkirakan jenis dan kebutuhan informasi, njlal layanan
informasi dan produk-produk yang sesuai kebutulzngdiketahui.

e. Mengetahui dan mampu menggunakan teknologi infarmiasuk
pengadaan, pengorganisasian, dan penyebaran irsiorma

f. Mengetahui dan mampu menggunakan pendekatan bidais
manjemen untuk mengkomunikasikan perlunya layanaiormasi
kepada manajemen senior.

g. Mengembangkan produk-produk informasi khusus udtgknakan di

dalam atau di luar lembaga atau oleh pelanggamesewividu.

h. Mengevaluasi hasil penggunaan informasi dan mengegarakan
penelitian yang berhubungan dengan pemecahan rhasakalah

manajemen informasi.



i

16

Secara berkelanjutan memperbaiki layanan informmagik merespon
perubahan kebutuhan.
Menjadi anggota tim manajemen senior secara efektif menjadi

konsultan organisasi di bidang informasi.

2. Kompetensi Personal
a. Memiliki komitmen untuk memberikan layanan terbaik.
b. Mampu mencari peluang dan melihat kesempatan kakudb dalam
maupun di luar perpustakaan.
c. Berpandangan luas.
d. Mampu mencari partner kerja.
e. Mampu menciptakan lingkungan kerja yang dihargai dipercaya.
f. Memiliki ketrampilan bagaimana berkomunikasi yafeksf.
g. Dapat bekerjasama secara baik dalam suatu tim kerja
h. Memiliki sifat kepemimpinan.
i. Mampu merencanakan, memprioritaskan dan memusatkae suatu
yang kritis.
j. Memiliki komitmen untuk selalu belajar dan mereralean
pengembangan kariernya.
k. Mampu mengenali nilai dari kerjasama secara profesi dan
solidaritas.
l. Memiliki sifat positif dan fleksibel dalam menghgi@erubahafi.
®Kismiyati, Titik, Kompetensi Pustakawan Perguruan  inggi.

https://library.uns.ac.id/kompetensi-pustakawatadazharapan-dan-kerisauan Diakses

Pada Tgl 27 Maret 2017 Jam 12:30 Wib
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Dalam Undang-Undang tentang Perpustakaan disebutiahwa
penyelenggaraan, pengelolaan, pengembangan pd@astamengacu pada
standar nasional perpustakaan. Salah satu butidatanasional perpustakaan
adalah standar tenaga perpustakaan. Lebih lanjaimdpenjelasan Undang-
Undang tersebut dinyatakan bahwa yang dimaksudiataenaga perpustakaan
mencakup kualifikasi akademik, kompetensi, danifdexsi. Jadi, kompetensi
pustakawan merupakan unsur penting disamping Keif akademik dan
sertifikasi’ Menurut Wardiman Djojonegoro, kempetensi adalahaktaristik
dasar yang dimiliki seorang individu yang berhutamgecara kausal dengan
standar penilaian yang tereferensi pada performgasg superior atau pada
sebuah pekerjaan. Dan menurut kamus besar baltseesia, kompetensi adalah
kecakapan, mengetahui, berwenang, dan berkuasatoskan atau menentukan
atas sesuafiMenurut Djajalaksana, biasanya dijabarkan dalaahssatu istilah
berikut : (1) Kinerja yang dapat diamati , menggarkhn kinerja atau output dari
hasil pembelajaran, (2) Standar atau kualitas la#ikir dari kinerja seseorang, (3)
Atribut dasar yang dimiliki seseorang yang menggaikdn pengetahuan
(knowledge) keterampilan(skill), dan kemampuaifability). Kompetensi secara
sederhana dapat dijabarkan sebagai ciri-ciri pahgein, keterampilan,

kepribadian yang diperlukan untuk mewujudkan kimegng tingg?

’”Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 TahuryZ0éntang Perpustakaan.
https://library.uns.ac.id/kompetensi-pustakawara@harapan-dan-kerisauatiakses pada tgl 27
Maret 2017 jam 12:30 wib

® http://www.kajianteori.com/2015/12/pengertian-korgrsi-menurut-ahli.html

° Djajalaksana, Yeni MKebutuhan Kompetensi Tenaga Kerja Teknologi Infairdan
Implikasinya Terhadap Kurikulundurnal Pendidikan & Pembelajaran Volume 16 Nofnépril
2009. Pdf. diakses pada tgl 27 Maret 2017 jam1®wib
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa makepuan
mendongeng pustakawan itu adalah salah satu skifj yang harus dimiliki oleh
seorang pustakawan karena dengan kemampuan mendoygeg bagus maka
anak-anak lebih menyukai apa yang di dongengkah plestakawan karena

kemampuan dalam mendongeng adalah satu kritenarsgpustakawan.

2. Kemampuan Pustakawan Dalam Mendongeng

Kemampuan ialah bakat yang melekat pada seseorang melakukan
suatu kegiatan secara fisik atau mental yang dialgde sejak lahir, belajar, dan
dari pengalamaff. Sedangkan menurut Soelaiman kemampuan adalahyaifgt
dibawa lahir atau dipelajari yang memungkinkan ces®y dapat menyelesaikan
pekerjaannya, baik secara mental ataupun fisikya(@an dalam suatu organisasi,
meskipun dimotivasi dengan baik, tetapi tdak semaailiki kemampuan untuk
bekerja dengan baik. Kemampuan dan keterampilanaiméan peranan utama
dalam perilaku dan kinerja individu. Keterampiladakah kecakapan yang
berhubungan dengan tugas yang di miliki dan dipsagan oleh seseorang pada
waktu yang tepat Faktor yang mempengaruhi kemampuan yaitu kemampuan
intelektual dan kemampuan fisik. Kemampuan intelektadalah kemampuan
yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktiviteental, berpikir, menalar
dan memecahkan masalah. Kemampuan fisik adalah rkpo@n tugas-tugas

yang menuntut stamina, keterampilan, kekuatan deakkeristik serupa.

Soehardi, Esensi Perilalu Organisasionéfogyakarta: Fakultas Ekonomi
Sarjanawiyata Tamansiswa,2003) Him 24

! SoelaimanManajemen Kinerjg Langkah Efektif Untuk Membangun, Mengendalikan
dan Evaluasi KerjgJakarta: PT.Intermedia Personalia Utama, 200ifm) H 2
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Mendongeng pada dasarnya adalah seni yang diroigki semua orang
tetapi kemudian seni ini bisa dimiliki oleh semuaarmy dengan cara
mempelajarinya. Mendongeng berbeda dengan memitaean mendongeng kita
dapat membangkitkan semangat baru yang kuat paddepgar, kita dapat
menggambarkan sifat-sifat tokoh yang ada dalam ewgpglengan lebih jelas
melalui gerakan-gerakan kita. Sementara dalam mesmhaeristiwa-peristiwa

akan lewat begitu saja.

Mendongeng dapat dilakukan dengan menggunakan yiaiks dengan
menggunakan buku ataupun tanpa teks. Mendongerganenenggunakan buku
memiliki keuntungan, yaitu ada kemungkinan anakatlamembaca sebelum
masuk sekolah karena telah terbiasa melihat huanfkata-kata dari cerita yang
dibacakan, sedangkan kelebihan mendongeng tanpaatitah anak dapat ikut
diajak untuk mengekspresikan dirinya, dengan mid#ra anak dalam kegiatan
mendongeng seorang anak yang mula-mula pemalu dawutap diri akan
berubah sikap menjadi lebih terbuka.

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa kompétemsmampuan
pustakawan dalam kegiatan mendongeng adalah leii#fampilan yang dimiliki
oleh pustakawan dalam melakukan kegiatan pelayamalam perpustakaan
khususnya mendongeng kepada anak- anak didalapugp@kaan, karena
kemampuan mendongeng pustakawan adalah salahidahgldalam pelayanan
yang harus dimiliki oleh pustakawan untuk lebih Bar# minat berkunjung

pemustaka.
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Indikator kemampuan mendongeng menurut Asfandiyi@cdonald, dan
Musfiroh, dikutip dari skripsi suci paramitha. Adeeberapa faktor yang
menunjang berlangsungnya proses mendongeng aggdnletih menarik untuk
di simak. Antara lain :

1. Kontak mata
2. Mimik wajah
3. Gerak tubuh
4. Suara

5. Kecepatan

. Alat peraga?

(o2}

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpuleamampuan bahwa
pustakawan dalam mendongeng adalah keahlian/ kgtdean yang dimiliki oleh
pustakawan dalam melakukan kegiatan mendongengd&eamak-anak di

perpustakaan.

3. Jenis — jenis Dongeng
Menurut Asfandiyar, dongeng dapat dikelompokkanakan enam jenis
berdasarkan isinya. yaitu,
1. Dongeng Tradisional
Dongeng tradisional adalah dongeng yang berkaitagah cerita rakyat
yang biasanya bersifat turun temurun. Dongengebagian besar berfungsi untuk

melipur lara dan menanamkan semangat kepahlawaB@sanya dongeng

YAsfandiyar, Macdonal, Musfiroh dalam Skripsi Sueir&mnitha mendongeng sebagai
metode pemulihan trauma pada anak-anak di daerahscga pasca bencana
http://lib.ui.ac.id/file?file=pdf/abstrak-2023459iakses Pada Tgl 21 Februari 2017
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tradisional disajikan sebagai pengisi waktu isttaldibawakan secara romantik,
penuh humor, dan sangat menarik.
2. Dongeng Futuristik ( modern)

Dongeng futuristik atau dongeng modern disebut jsglaagai dongeng
fantasi. Dongeng ini biasanya bercerita tentangatasyang fantastik. Misalnya
tokohnya tiba-tiba menghilang. Dongeng futuristikabjuga bercerita tentang
masa depan

3. Dongeng Pendidikan

Dongeng pendidikan adalah sebuah dongeng yangakeip dengan suatu
misi pendidikan bagi dunia anak-anak. Misalnya ngeigagh sikap hormat kepada
orang tua, guru dan teman-temannya.

4. Fabel

Fabel adalah dongeng tentang kehidupan binatang wagambarkan
dapat berbicara seperti manusia. Cerita- cerital fsdngat luwes digunakan untuk
menyindir perilaku manusia tanpa membuat manusisinggung. Misalnya
dongeng kancil, kelinci dan kura-kura.

5. Dongeng Sejarah

Dongeng sejarah biasanya terkait dengan suatutiperistau sejarah.
Dongeng ini banyak yang bertemakan kepahhlawanalia kisah-kisah para
sahabat Rasulullah SAW, sejarah perjuangan Indanssjarah pahlawan/tokoh-

tokoh, dan sebagainya.
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6. Dongeng Terapi (Traumatic healing)

Dongeng terapi adalah dongeng yang diperuntukkgn d@ak-anak korban
bencana atau anak-anak yang sakit. Dongeng tedabata dongeng yang bisa
membuat rileks saraf-saraf otak dan membuat tehatiganak-anak oleh karena
itu, dongeng ini didukung pula oleh kesabaran pegdognya. dan musik yang

sesuai dengan terapi ini sehingga membuat anakseneg@man dan enak.

4. Tujuan dan Manfaat Mendongeng

Secara umum, dongeng memiliki beberapa manfaat lysagdi petik oleh
orang-orang yang terlibat didalamnya, baik itu spagdongeng maupun mereka
yang menjadi audiensnya. Dongeng memberi kesemf@tgnpendongeng dan
audiensnya untuk mengenali diri mereka masing-rgasMelalui dongeng,
mereka akan memperoleh suatu pengalaman tanpa im&ngalaminya sendiri
secara langsung. Oleh karena itu, menurut king diamn, pengalaman yang
diperoleh itu dapat memperkaya emosi pendongengaddiensnya, baik sedih,
takut, atau lainnya tanpa adanya ancaman. Halhinilng membuat king dan
down menyebut cerita sebagean-threathing mirror Maksud dari kata tersebut
adalah orang-orang yang menikmati cerita, dalamirmalermasuk pendongeng
dan audiensnya akan mampu untuk melihat kedalaimseldiri (berkaca) dan
mengenali diri sendiri dengan lebih baik melalungglaman yang diberikan di

dalam cerita.

13 Asfandiyar, Andi YudhaCara Pintar Mendongen@Bandung : Dar! Mizan, 2007 )
Him. 85-87
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King dan Down yang di kutip dari skripsi Suci Partdma, mengatakan
bahwa selain memberikan kesempatan untuk mengéwmdlidupan di luar
pengalaman hidupnya dan mengenali diri sendiri,geeg seperti halnya
berbentuk cerita yang juga dapat memberikan matkesada pendongeng dan
audiensnya. Cerita tentang kesuksesan dalam bérdgkafi merupakan contoh
yang paling nyata dari sebuah cerita yang dapatbegrmspirasi kepada orang-
orang untuk melangkah maju dan meraih kesuksesamdadup mereka masing-
masing.

Mendongeng juga mempunyai nilai kegunaan dalam rmemfubungan
sosial, terutama sebaga sarana komunikasi dengdienanya. Dapat dilihat
bahwa kegiatan bercerita membuka kesempatan bdigido untuk membangun
hubungan dengan orang lain. Self-disclosure yakgtakan sebagai salah satu
kunci pembangun hubugan dengan orang lain, dapktku#iean dengan
mendongeng. Pendongeng dapat membuka akses infatiriaga untuk orang
lain, bila hal ini tidak terjadi dalam hubunganeirgersonal maka akan ada jarak
di antara kedua individu tersebft.

Di sisi lain, pendongeng mendapatkan pengalamankunasuk kedalam
situasi di luar pengalaman langsung yang membawgpala pada pengenalan diri
sendiri dan memotivasi diri. Bruner menyebutkanvmmarasi (cerita) dapat
membawa seseorang kedalam dunia cerita dan menemediitas dalam cerita
tersebut. Dalam pernyataan ini, kegiatan mendongeeguntut pendongeng

untuk memiliki empati, pendongeng mengerti tentéagaimana tokoh dalam

““Fisher A.B. & Adams,K.L.Interpersonal Communication :Pragmatics Of Human
Relationship (2nd Edition)New York : Mcgraw-Hill, 1994)
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cerita ini berfikir dan bertindak. Dengan demikigpendongeng dapat
menghidupkan karakter tersebut sesuai dengan Koddrs tujuan yang ingin
dicapai, dan juga dongeng membawa manfaat persoriak mengembangkan
dan membentuk identitas pemahaman yang baik temt@ingdalah bagian dari
self-awarenes, sedangkan manfaat sosialnya adal@&mdangeng dapat
membangun hubungan dengan orang lain melalui perabirkedekatan yang
dilakukan dengan mengerti situasi audiens dan rakéak persuasi yang tepat
untuk menarik perhatian mereka.

C. Minat Kunjung Anak

1. Pengertian Minat Kunjung

Minat yaitu perhatian, kesukaan (kecenderungan) Hagpada sesuatu,
keinginan. Minat merupakan sumber motivasi yang doemmg orang untuk
melakukan apa yang mereka inginkan jika mereka $efi@milih. Bila mereka
melihat bahwa sesuatu akan menguntungkan kemudereke berminat dan

mendatangkan kepuasan. Bila kepuasan berkurangmakgun ikut berkurang.

Minat menurut Sumadi Suryabrata adalah kecenderurdgam diri

individu untuk tertatik pada sesuatu objek atauyseangi sesuatu objékJohny

Suryabrata, SumadPsikologi Kepribadiar( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1988
) HIm 109



25

kills berpendapat minat adalgpkendorong yang menyebabkan seseorang memberi

perhatian terhadap orang, sesuatu, aktivitas-sdsivertentd®

Kunjung adalah kata sifat yang berarti datang htadir. Mendatangi adalah
hadir melihat dan memanfaatkan apa yang dilihatnddejungi juga diartikan

memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang disediakampi& yang dikunjungi.

Dengan demikian dapat disimpulkan, minat kunjungkaadalah kesukaan
atau keinginan dari dalam diri seorang anak untekignnjungi sesuatu yang ia

butuhkan dan memanfaatkan fasilitas yang ada.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Kunjung Anak

Minat Kunjung anak yaitu kesukaan anak terhadamuatesyang dia
inginkan. Minat merupakan sumber motivasi yang aoeong orang untuk
melakukan apa yang mereka inginkan. Minat yang uindalam diri seseorang
dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor yangalsal dari dalam diri individu
itu sendiri (faktor intrinsik) maupun faktor yangng berasal dari luar individu itu
sendiri (faktor ekstrinsik). Menurut Sri Rumini njelaskan bahwa minat
dipengaruhi oleh faktor pekerjaan, sosial ekonoakah umur, jenis kelamin,

pengalaman, kepribadian dan lingkundan.

18 30hn Killis. Hubungan Minat Kerja, Motivasi Ekstsik dan Bimbingan dalam
Pelajaran dengan Kecakapan Kerja Teknik Listrikusah STM pada Industri industri DIY Tesis.
( Jakarta: Fakultas Pasca Sarsana IKIP Jakarta)ll9B8 26
http://www.sarjanaku.com/2012/12/pengertian-minanorut-para-ahli.html. di akses pada tgl
03 juni 2017 jam 13:30 wib

7 Sri Rumini, Psikologi Umun{ Yogyakarta: Institut Keguruan Dan llmu Pendidikan
1998 ) HIm.121
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Menurut Siti Rahayu Haditomo, menjelaskan bahwa adaktor yang

mempengaruhi minat seseorang yaitu:

1. Faktor dari dalam (intrinsik), yaitu sifat peaviaan.

2. Faktor dari luar (ekstrinsik), diantaranya kefiza sekolah dan masyarakat
sekitar. Minat yang terjadi dalam individu dipengar dua faktor yang
menentukan, yaitu faktor keinginan dari dalam dakidr keinginan dari luar.
Minat dari dalam terdiri dari tertarik atau rasanasgy pada kegiatan, perhatian
terhadap suatu kegiatan dan adanya aktivitas atdakbn akibat rasa senang
maupun perhatian.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secaras dasar minat
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor yang berakari dalam diri individu itu
sendiri (faktorintrinsic) dan faktor yang berasal dari luar individu terggldfaktor
eksrinsig.’® Oleh karena itu faktor faktor yang mempengaruhnanikunjung
anak adalah faktor dari dalam diri sendiri ( fakitdrinsic ) dan faktor dari luar (
faktor eksrinsic ).

Untuk mengetahui tinggi rendahnya minat kunjungkastepat dilihat dari
beberapa sisi, di antaranya adalah :

Indikator tingginya minat kunjung anak ke perpuatak
a. Tahu arti dan manfaatnya

. Mereka membutuhkan sesuatu di perpustakaan

. Tertarik dengan perpustakaan

b
c
d. Merasa senang dengan perpustakaan
e. Dilayani dengan baik.

' Siti Rahayu HaditomoPsikologi Perkembangaf.Yogyakarta: UgnPress, 1998)
HIm.189
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D. Kemampuan Mendongeng Pustakawan dan Minat KunjungAnak

Sebagaimana telah dijelaskan diatas bahwa kemammendongeng
pustakawan adalah salah satu skill / kemampuan lyang dimiliki oleh seorang
pustakawan agar menarik minat kunjung anak ke geakaan karena dengan
mendongeng anak anak akan merasa lebih terhibur sbavang dalam
perpustakaan dan kepada pustakawan. Dari itu, keoeam mendongeng
pustakawan sangat berpengaruh terhadap minat lpenkuanak ke perpustakaan.

Hal ini dibuktikan dengan penelitian pustakawangyandah di paparkan di awal

bab ini.

Dari penjelasan di atas dapat diuraikan bahwa kgruam mendongeng
pustakawan merupakan sarana yang sangat pentingkbagksesan sebuah

perpustakaan dan pustakawan agar menarik minathagignak ke perpustakaan.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaimetode penelitian yang
berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakatukumeneliti pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunaistrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/ statistik, dengujuan untuk menguiji hipotesis
yang telah diterapkah. Alasan peneliti menggunakan metode penelitian
kuantitatif karena peneliti ingin melihat seberapesar pengaruh kemampuan
mendongeng yang dimiliki oleh pustakawan dalam kuian pelayanan bagi

anak-anak di Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh.
B. Lokas Dan Waktu Pendlitian

Lokasi penelitian ini di lakukan di Badan Arsip dBerpustakaan Aceh
beralamat di Jin T. Nyak Arief no 5 Banda Aceh. éian ini membutuhkan
waktu selama 2 minggu. Alasan peneliti mengamikb$o penelitian di Badan
Arsip Dan Perpustakaan Aceh karena peneliti meliBatdan Arsip dan
Perpustakaan Aceh adalah salah satu perpustakagrcykup berkembang pada
saat ini, dan peneliti tertarik untuk meneliti #®mj pengaruh kemampuan
mendongeng pustakawan terhadap minat kunjung angergustakaan badan

arsip dan perpustakaan aceh.

! Ibid. HIm. 8
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C. Populasi Dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek peneltiaBementara menurut
sugiyono populasi merupakan wilayah generalisasigyterdiri atas: obyek/
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristitet¢éu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulanny& Berdasarkan
penjelasan tersebut yang menjadi populasi disialadddanak — anak TK yang
mengunjungi perpustakaan Badan Arsip dan Perpuwmtakaeh berjumlah 60

orang?
2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yangitdit Sementara
pengertian lain dari sampel adalah sekelompok vyaelgh kecil yang
ditarik/diambil dari populasi. Pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah populasi sampel karena bemidéawah seratus orang

menurut suharsimi arikunto, apabila subjeknya kgrdari seratus, lebih baik di

2 Suharsimi Arikuntp Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakfilakarta:Rineka
Cipta,2010) Hal. 173

% Opcit.him. 117

4 Wawancara dengan Ulfa Fajrina, pustakawan badsp dan perpustakaan aceh, hari
Selasa tgl 06-06-2017, jam 10:30-11:20. wib

® Opcit. HIm. 174

6

M. Djunaidi Ghony, Fauzan AlmanshuPgtunjuk Praktis Penelitian Pendidikaf
Malang: UIN- Malang Press) Him. 105
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ambil semua sehingga penelitiannya merupakan pmepopulasi. Tetapi, jika

jumlah subjek besar, dapat di ambil antara 10-16% 25-25% atau lebih.

Adapun sampel dalam penelitian ini adalah sebagreak — anak yang
mengunjungi perpustakaan Badan Arsip dan Perpustakaeh Sebanyak 60
orang. Karena jumlah populasi 60 orang dan peaelithi adalah penelitian

populasi maka semua jumlah populasi akan di jadsieampel.
D. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap mapaladlitian yang
secara teoritis dianggap paling mungkin atau paiimggi tingkat kebenarannya.
Secara teknik, hipotesis adalah pernyataan mengeadaan populasi yang akan
diuji kebenarannya melalui data yang diperoleh i dsmpel penelitiaf.
Penelitian ini menggunakan hipotesis asosiatif hargada penelitian ini
menanyakan pengaruh antara dua variabel yang ddipaat berdasarkan
hipotesis sementara. Hipotesis asosiatif ialahuspatnyataan yang menunjukkan

dugaan tentang hubungan antara dua variabel dtén’le

Penelitian ini terdiri dua variabel, yaitu variab¥l dan variabel Y.
Variabel X adalah kemampuan mendongeng pustakawaarvariabel Y adalah

minat kunjung anak.

Adapun hipotesis deskriptif adalah sebagai berikut

" Opcit. HIm. 173
¥ S.MargonoMetode Penelitian Pendidikgdakarta: Rineka Cipta, 2004) HIm. 67-68.

° Syofian SiregariMetode Penelitian KuantitatifJakarta: Kencana, 2013) Him. 38 -34
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Ha : Terdapat pengaruh positif yang signifikan anteaaabel X (Kemampuan
mendongeng pustakawan) dengan variabel Y (mingtkgranak).

Ho : Tidak terdapat pengaruh positif yang signifikamtara variabel X
(kemampuan mendongeng pustakawan) dengan varialmeindt kunjung anak).
Hipotesis riset di atas dapat dirumuskan dalamubemipotesis statistiknya, yaitu:
Ha: p # O (terdapat pengaruh), tidak sama dengan 0" lebgabatau lebih
kuarang dari nol yang berarti adanya pengaruhfaiaungan.

Ho : p = 0 (tidak terdapat pengaruh), yang berarti tidala pengaruh atau

hubungan.

E. Validitas Dan Rdliabilitas

1. validitas

Validitas ataukesahihanadalah ketepatan mengukur yang dimiliki oleh
sebutir item ( yang merupakan bagian yang taktehkan dari tes sebagai suatu
totalitas ), dalam mengukur apa yang seharusny&udilewat butir item

tersebut’

Pengujian validitas pada penelitian ini menggunakaliditas konstruk,
karena validitas konstruk memiliki pendekatan yasgngat objektif dan
sederhana. Untuk mengukur kevaliditas antar skeneliti gunakan korelasi

product momenberikut ini:

®Anas SudjonoPengantar Evaluasi Pendidikatlakarta: Raja Grafindo Persada , 2006)
Him. 182
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_ nXxy —Q@x)Xy)
VINEx2 = (0)?][N Zy2 = (Zy)?]

Ty

Langkah-langkah yang peneliti lakukan untuk mengukaliditas adalah
mengedarkan angket kepada 60 responden yang gdalasuk kedalam sampel
penelitian. Lalu hasil angket tersebut peneliti okkan ke dalam tabel untuk
menghitung nilai koefesien. Pengujian validitastruneen dalam penelitian ini
dilakukan secara statistik dengan menggunakan SRES 17.0 Selanjutnya
untuk menentukan kevalidan instrumen tiap item, an&krelasi di atas 0,30
adalah nilai yang dapat diterima dan dan dinyatakald, sedangkan nilai

korelasinya berada dibawah 0,30 maka dinyatakaik tidlid**
2. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu instrument pengukwang mempunyai
kepercayaan terhadap suatu hasil pengukiralji. reliabilitas merupakan suatu
instrumen pengukuran yang mempunyai kepercayaanadep suatu hasil
pengukurart?® Reliabilitas yang digunakan adalah realibilitasbditas, yaitu
mengacu pada konsisten hasil. Maksudnya pengukuiranlakukan dengan dua
kali kedua pengukuran tersebut menunjukkan hasiyysama ( konsisten) dan

hasil pengujian validitas dan reliabilitas dap#tdi.

1 Opcit. HIm. 179

' Bambang Prasetiyo, Lina Miftahul Janna#etode Penelitian Kuantitatif(Jakarta:
Rajawali Pers,2012) Him. 80

*Ibid . HIm. 99
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Pengujian reliabilitas instrumen dengan menggunakamus Alpha
Cronbach karena instrument penelitian ini berbeiatuggket dan skala bertingkat.

Rumus Alpha Cronbach sebagai berikut :

0= () (12%£ )

k-1 F:
Keterangan :
o = koefisien alpha cronchbach
k = butir pertanyaan yang valid

Y62t = jumlah varians butir pertanyaan yang valid

o2t = varians total

Teknik uji Reliabilitas yang dilakukan pada penatfit ini yaitu dengan
teknik Cronbach’s Alphanelalui bantuan progratatiscal Product and Solution
System(SPSS) versi 17.0 langkah-langkah pengujian rdiiabipeneliti lakukan
sama seperti pengujian validitas diatas yaitu mead@n angket kepada 60
responden yang tidak termasuk kedalam sampel. Kiemundsil angket tersebut
peneliti masukkan ke dalam tabel untuk menghitusgan dan menghitung nilai
koefisien alphad). Bila skorrmiwng I€bin besar datiapeimaka instrumen tersebut
memiliki reliabilitas yang baik.

Standar nilai alphaaj > 0,7 artinya reliabilitas mencukupsufficient
reliability). Sementara jika alphao)( > 0,80, ini menunjukkan seluruh item
reliabel dan seluruh tes konsisten secara inté@araina memiliki reliabilitas yang
kuat. Atau, ada pula yang memaknakannya sebagiuber

a. Jikaa > 0,90 maka reliabilitas sempurna.
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b. Jiaka antara 0,70 — 0,90 maka reliabilitas tinggi.
c. Jikaa antara 0,50 — 0,70 maka reliabilitas moderat.

d. Jikaa < 0,50 maka reliabilitas rendah/tidak reliabfel.

F. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan datalah sebagai
berikut:

a. Wawancara / Interview  adalah merupakan pertemdaa orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, irsgia dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.

b. Angket merupakan suatu teknik yang digunakankuntangumpulkan data di

lapangan. Angket atau kuesioner adalah suatu ategympul informasi dengan

cara menyampaikan sejumlah pertanyaan tertuliskumienjawab secara tertulis

pula oleh respondefi. Bentuk kuesioner yang digunakan dalam penelitian i

adalah kuesioner tertutup. Angket tertutup adalabmberikan pernyataan-

pernyataan yang sudah disiapkan oleh peneliti jamaya, dengan cara memilih
salah satu dari beberapa jawaban yang telah disedigAngket ini dibagikan
kepada sampel penelitian sebanyak 60 siswa TK ydijdikan sebagai

responden.

“Perry Roy Hilton and Charlotte Brownlg8PSS  Explained (East
SussexRoutledge2004), 364. Diakses pada wabsite Jumat 05 April 20#3ted by Satria Basri.
http://setabasri0l.blogspot.com/2012/04/uji-vatididan-reliabilitas-item.html

' Opcit. HIm. 103
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Peneliti menyebarkan angket yang berisi masingimgasetiap variabel
terdapat 5 pernyataan tentang variabel kemampuadangeng pustakawan dan
5 pernyataan untuk variabel minat kunjung anakalTpérnyataan berjumlah 10
pernyataan untuk dijawab oleh responden. Angkedadi@an langsung kepada
responden. Peneliti memberikan kesempatan kepagerrden mengisi angket
yang telah peneliti sebarkan dan kemudian penanhgambil kembali angket
yang telah diisi oleh responden. Untuk anak-analir dgbih mudah dalam
pengisian angket, peneliti memberi kesempatan kepeghg tua agar orang tua si
anak dapat membantu dalam pengisian angket tersedart angket yang di
edarkan dapat terisi semua. Hal ini dilakukan unmdnghindari berkurangnya

angket karena tidak dikembalikan oleh responden.

Angket yang peneliti buat terdapat empat pilihaarahtive jawaban yang
bervariasi berbentuk ceklistV). Setiap jawaban tersebut diukur dengan

menggunakan Skala Likert yaitu: sangat setuju (S&)ju (S), tidak setuju (TS)
dan sangat tidak setuju (STS). Peneliti membedbkant nilai antara pernyataan
positif 4-1 untuk pernyataan yang sifatnya negagmberikan bobot nilai 1-4
untuk pernyataan yang bersifat negatif. Skala tikkgunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau egkid@rang tentang fenomena

sosial.
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Tabel Skala Jawaban Angket

Alternatif Jawaban Nilai
Positif Negatif
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

G. Teknik pengolahan dan Analisis Data

1. Teknik pengolahan data

Pengolahan data adalah kegiatan lanjutan setelalyupgulan data
dilaksanakan. Menurut Burhan Bugin, tahap tahapg@ahan data penelitian
kuantitatif adalah sebagai berikut:

a. Editing, editingadalah kegiatan yang dilaksanakan setelah peneliti

selesai menghimpun data di lapangan.

b. Coding setelah tahap editing selesai dilakukan, kegiatmkutnya
adalah mengklasifikasikan data-data tersebut mefahapancoding
Maksudnya bahwa data yang telah diedit tersebueridilolentitas
sehingga memiliki arti tertentu pada saat diaralisi

c. Tabulating, tabulating adalah bagian terakhir dari pengolahan data.
Maksudnya tabulasi adalah memasukkan data padataded tertentu
dan mengatur angka-angka serta menghitunthya.

Adapun pengolahan data yang peneliti lakukan untata angket pada

fase editing adalah melakukan pemeriksaan angket yang telasi dieh

'® Burhan BuginMetodologi Penelitian KuantitatifJakarta: Kencana, 2005) Him. 174
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responden. Aspek —aspek yang di periksa antarakiaiengkapan responden
dalam mengisi setiap pernyataan yang di ajukanndaagket. Jika pengisian
belum lengkap, penulis dapat memintanya untuk nsamg kembali. Adapun
pengolahan data angket yang peneliti lakukan péase cording adalah
memberikan kode dalam bentuk skor untuk tiap jawalagket dengan
menggunakan pedoman skala liker. Adapun pengoltehydag penulis lakukan
data angket padfase tabulatingadalah menyajikan jawaban responden yang

dikelompokan dalam masing-masing kategori dan jtkesadalam bentuk tabel.

2. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analiséadkuantitatif.
Menurut bambang prasetyo analisis data kuantiyaiifu suatu data yang telah
diolah kemudian diinterprestasikan dalam bentuk a datatistik dengan
menggunakan komputer. Analisis data dilakukan peatu memberi makna
terhadap data yang telah terkumpuDalam penelitian ini, analisis data yang
digunakan peneliti adalah untuk mengukur pengamtiara variabel x dengan
variabel y melalui analisis regresi linear sedeghan

Menurut Anting Somantri, regresi adalah salah satetode untuk

menentukan hubungan sebab akibat antara dua Vaatalbedebih, terutama untuk

Y Bambang Prasetyo, dkkyletode Penelitian KuantitatifiJakarta: Raja Grafindo

Persada, 2008) HIm. 170
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mengetahui pola hubungan yang modelnya belum dike@engan sempurr.

linear bertujuan untuk menguji pengaruh antar ligatu dengan variabel lain.

Y =a+bX

Keterangan:

Y = subjek dalam variabel dependen yang diprediksi

a = harga Y ketika harga X =0 ( harga konstan )

b = angka atau arah koefisien regresi, yang mekkan angka peningkatan atau
pun penurunan variabel dependen yang didasarkaa padubahan variabel

independen. Bila (+) arah garis naik, dan bilar(g@ka arah garis turun.

X= subjek pada variabel independen yang mempunlgitartentu.

a B adalah prameter yang lainnya tidak diketahui sgfandiduga menggunakan
statistik sampel. Nilai dari a dan b pada persamegresi dapat dihitung dengan

rumus berikut?®

= nEX) ~Ex) By)
n(Ex?) -(Lx) 2

Cy)-Ex*) Exy)
nEx)-Ex) 2

a=

Langkah-langkah yang peneliti lakukan teknis armaldata kuantitatif

sebagai berikut:

Anting Somantri, dkkAplikasi Statistik dalam PenelitiaBandung: Pustaka Stetia,
2006) Him. 243

¥ Khatib. A. Latief, Analisis Regresi Linear: Bahan Ajar Pengantar Bti (Banda
Aceh: s.1, 2014)HIm. 1-2
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a. Membuat tabel penolong regresi.

b. Mencari nilai konstanta a.

c. Mencari nilai konstanta b.

d. Mencari persamaan regresi.

e. Mencari nilai korelasi antara variabel X dan'Y

f.  Menghitung signifikan dengan rumugifng

g. Menginterprestasikan hasil peneliti&h.

Teknik analisis regresi penulis menggunkan banpragram SPSS versi
20. Standar pengujian hasil penelitiafiuigdengan Bpel: Jika Fitung = Frabe, maka
Ho ditolak, dengan demikian terjadi pengaruh yaiggikan, sebalikanya jika
Fritung < Frabes Maka Ho diterima, artinya tidak terjadi pengayahg signifikarf*

Setelah data terkumpul, semua data di sajikan daékntuk yang baik.
Selanjutnya, peneliti mengolah datanya, yang temkaslalam kegiatan
pengolahan data adalah menghitung frekuensi mengemgaruh kemampuan
mendongeng pustakawan terhadap minat kunjung &sleliti lebih difokuskan
selama proses dilapangan bersamaan dengan pengmmg@ata. Pada saat
Wawancara, dan Angket peneliti sudah melakukansas&trhadap jawaban yang
diwawancari dan angket. Bila jawaban sesudah dssabelum puas, peneliti
terus menanyakan sampai mendapat data yang diakoggipel.
a. Persiapan, kegiatan dilakukan dalam persiapan yagngecek nama pengisi

data, mengecek kelengkapan data semua item déangaan dalam kuesioner.

0 |bid. HIm. 43
2L Opcit. HIm. 231
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b. Perhitungan, yaitu perhitungan data secara manaal rdenggunakan alat

bantu seperti pulpen ataupun pefsil.

“Rusdin Pohan, Metode Penelitian PenddidikanCet.1,(Banda Aceh:Ar-Raniry
Press,2005) HIm.75
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti akan memaparkan gambaran urdam hasil
Pengaruh Kemampuan Mendongeng Pustakawan terhaoted Kunjung Anak
di Perpustakaan Badan Arsip dan Perpustakaan ABeldlan Arsip dan

Perpustakaan Aceh telah melaksanakan pelayananspekpan.

A. Gambaran Umum Lokas Pendlitian

Penelitian ini di laksanakan di Dinas Perpkesan dan Kearsipan Aceh
sampai saat ini telah berusia 48 tahun. Pertamakdiad pada tahun 1969 dengan
nama Perpustakaan Negara, yang berlokasi padasalahuangan seluas 12 m2
di Kantor Perwakilan Departemen Pendidikan dan idelgaan Daerah Istimewa
Aceh dengan jumlah koleksi saat itu sebanyak 8@nela dan 2 orang pegawai.
Berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan #29/c/B.3/1979
tanggal 29 oktober 1979 yang menyatakan bahwa saan negara berubah
menjadi Perpustakaan Wilayah. Pada tahun 1989fléériKepres no. 11 tahun
1989 yang mengatur bahwa Perpustakaan Wilayah &lerutama menjadi
Perpustakaan Daerah. Kemudian dengan terbitnyaeKdpomor 50 tahun 1997,
tentang Perubahan Struktur Orgnisasi Perpustdkaaional Republik Indonesia,
yang berdampak pula pada perubahan nama dari Pstpas Daerah menjadi
Perpustakaan Nasional Provinsi Daerah Istimewa Ad&mudian dengan
terbitnya perda Nomor 39 tahun 2001, PerpustakaasioNal Provinsi Daerah

Istimewa Aceh telah menjadi salah satu lembagaatladengan nama Badan
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Perpustakaan Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam.gddenpelaksanaan
akreditasi kelembagaan pada tahun 2016, terjadiggaoungan dan atau
pemisahan beberapa lembaga pemerintahan. Makatgdaga 2017 nomenklatur
Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh berubah menjedisCPerpustakaan dan

Kerasipan Acell.

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh juga merapukggiatan
mendongeng di dalam perpustakaan oleh pustakawegiatan mendongeng
pustakawan sangat berperan penting upaya untukgleatan minat kunjung anak
ke perpustakaan. Kegiatan mendongeng oleh pustakteleh ada sejak tahun
2014 pada saat itu jumlah pustakawan yang mendgndearang yaitu, Ulfa
fajrina, Susana dewi, Nurul Husna dan Liza umarad&Ppada tahun 2015, 2016
dan 2017 jumlah pustakawan yang mendongeng masijantdeh 4 orang.
Kegiatan mendongeng ini dilakukan 6 bulan sekaliemgang disampaikan oleh
pustakawan kepada anak-anak sesuai dengan temadiy@awakan dan sesuai
untuk usia anak, seperti kura-kura dan kelinci yhag hati, kisah semut dan
kepompong dan seterusnya. Kegiatan mendongengiitujban untuk agar anak-
anak lebih berminat untuk mengunjungi perpustakdam merasa senang di
dalam perpustakaan pada saat mendengarkan dongeggdy sampaikan oleh
pustakawan dan minat anak untuk berkunjung keptkasn semakin
meningkat. Anak-anak yang mendengarkan dongenghigrsadalah anak Taman

Kanak-kanak. Jadwal kegiatan mendongeng yang didakypustakawan kepada

'Brosur Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh, Tahub 201
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anak di mulai dari Pkl 09:00-11:00. dongeng yangaWwakan dua judul dongeng

sekali kegiatan mendongefg.

1. Visi dan Misi Badan Arip dan Perpustakaan Aceh

a. Visi Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh

1.

Arsip dan perpustakaan sebagai sumber informasi darana

pembangunan SDM ( sumber daya manusia ) yang islami

2. Misi badan arsip dan perpustakaan Aceh

1.

Memberdayakan arsip sebagai tulang punggung maeajaa bukti

akuntabilitas kinerja pemeritah aceh

. Meningkatkan pelayanan dan sarana kearsipan dangiakaan

3. Menggali, menyelamatkan, melestarikan dan memédnakhasanan

budaya aceh dan nilai-nilai islam
Meningkatkan kemampuan dan profesionalisme apafksassipan dan

perpustakaan

. Membina dan mengembangkan minat dan budaya baca

6. Masyarakat peningkatan peran perpustakaan sebaganas dan

pembangunan SDM

. Membina kerja sama kearsipan dan perpustakaanlainddan di luar

negeri>

2. Layanan Perpustakaan Anak

Jenis layanan perpustakaan anak terdiri dari :

(&) Layanan Referensi, yaitu layanan peminjaman kolekik anak-anak

yang mencakup ensiklopedia, kamus dan atlas.

> Wawancara dengan Wilda Zakia, Pustakawan Badap Aah Perpustakaa Aceh, pada

hari Rabu tgl 20 September 2017, jam 10:25-10:50.wi

% Profil Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh



44

(b) Storytelling, yaitu layanan dengan cara mendonipangerita kepada

anak-anak usia balita dan usia awal sekolah dasar.

(c) Layanan membaca, yaitu layanan yang diberikan kepathk-anak

selain meminjamkan koleksi pustaka kepada anak-c®eerti anak-

anak diarahkan untuk mengembangkan imajinasi, rgkatkan minat

baca dan gemar belajar serta rekreasi yang mendidik

3. Waktu layanan Perpustakaan Anak

No Hari Pukul Istirahat
1 Senin s.d Kamis 08.00-16.45 12.30-14.00
2 Jum’at 08.00-16.45 11.30-14.00
3 Sabtu & Minggu 08.00-16.45 12.00-14.00

Tabel 4.1 Pustakawan Pendongeng dan Judul dongeng
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Jak

No Nama Judul dongeng Judul dongeng

1 | Ulfa Fajrina Kura-kura dan kelinciAnak pengembali
yang baik hati dan srigala

2 | Susana dewi Kisah semut dalRetani dan anak
kepompong anaknya

3 | Nurul Husna Kancil dan kura Rubah yang tic

memiliki ekor
4 | Liza umami Sang kodok yang ingilbomba yang mala

bisa terbang

[

mandi
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Tabel: 4.2 Fasilitas Penunjang di Ruang Baca ArslaBBadan Arsip dan

Perpustakaan Aceh

No Fasilitas Jumlah
1 Meja sirkulasi 1

2 Meja baca anak 7
3 Komputer 1

4 Ac split

5 Dvd

6 Kursi baca kecil 4

7 Kursi baca panjang 14
8 Dispenser 1

9 Meja komputer 1
10 Rak buku 6
13 Jam dinding 1

Sumber data : Hasil observasi peneliti di ruangabmtak pada Badan Arsip dan

Perpustakaan Aceh

B. Hasil Pendlitian

kemampuan mendongeng pustakawan

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan datatareymn pengaruh

terhadap minaturigunjpnak di

perpustakaan badan arsip dan perpustakaan aceketAyang disebarkan kepada

60 responden di perpustakaan Badan Arsip dan Rekaas Aceh yang jadi

tempat penelitian.
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1. Pengujian Validitas
Pada penelitian ini peneliti menggunakan angkagy terdiri dari 10
pernyataan, 5 pernyataan berkaitan dengan Varkalle¢mampuan mendongeng
pustakawan) dan 5 pernyataan tentang Variabel Maikiunjung anak).

Angket disebarkan kepada 15 responden yang tidakasak dalam
sampel. Kemudian peneliti memasukkan setiap jaw#ledalam tabel penolong
dimana setiap butir pernyataan peneliti kategorils@ibagai variabel X dan
Variabel Y. Dari hasil hitungan tersebut, kemudeneliti masukkan kedalam
rumus uji validitas dengan bantuan program SPSS 1&:0.Setelah itu peneliti
menghitung diwnglya, item dinyatakan valid apabila nihg> faver Hasil uji
validitas ini dilakukan untuk mengukur sejauh maalat pengukur dapat
mengukur apa yang hendak diukur, hasil dari peaguyialiditas dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Variabel X dan varaby (X Kemampuan
mendongeng pustakawan) dan (Y minat kunjung anaRelpustakaan Badan
Arsip dan Perpustakaan Aceh)

No Pernyataan hifung label keterangan
1 1 0,703 0,514 Item Valid
2 2 0,841 0,514 Item Valid
3 3 0,836 0,514 Item Valid
4 4 0,840 0,514 Item Valid
5 5 0,834 0,514 Item Valid

Variabel Y Minat Kunjung Anak

1 1 0,647 0,514 Item Valid
2 2 0,756 0,514 Item Valid
3 3 0,915 0,514 Item Valid
4 4 0,804 0,514 Item Valid
5 5 0,875 0,514 Item Valid
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Dari tabel 4.3 menyatakan hasil validitas uaelaX dan variabel Y semua
data dinyatakan valid karena memililgihg > Naber dimana e pada jumlah
responden N=15 adalah 0,514 pada taraf signifikan3asil pengujian validitas

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
2. Pengujian Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan setelah sentudir pernyataan valid.
Pengujian reliabilitas dimaksud untuk mengetahjawde mana hasil pengukuran
tetap konsisten dan dapat dipercaya. Pengujiarabrias instrumen pada
penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan angkgtada 10 responden yang
tidak termasuk sampel. Hasil angket dimasukkan kagdalam tabel penolong
dan kemudian penguijian ini dilakukan secara stiatisenggunakan ujCronbach
Alpha dengan bantuan SPSS versi 17.0.

Tabel 4.4 Hasil uji reliabilitas

No Variabel Nilai Alpha Hbel Keterangan

1 Variabel(X) Kemampuan0,811 0,632 Reliabel
Mendongeng Pustakawan

2 Variabel (Y) Minat Kunjung 0.810 0,632 Reliabel
Anak

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui Alpha Crdmbaatuk masing-
masing variabel kemampuan mendongeng pustakawadig®joleh nilai Alpha

sebesar 0,811 sedangkan variabel minat kunjung @f)asebesar 0,810. Dengan
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demikian disimpulkan bahwa pengukuran reliabilithsiana fiwung > lavel Pada
taraf signifikan 5% dimana diperolehayk sebesar 0,632. Hal ini dapat

disimpulkan bahwa setiap variabel dinyatakan reliab

3. Analis Hasll Uji Angket

Angket yang peneliti gunakan berupa angket terfutumket peneliti
edarkan kepada responden yang berjumlah 60 resportgan cara
membagikan angket kepada responden.

Berikut uraian tentang analisis data hasil angletgypeneliti edarkan ke
responden.

Tabel 4.5 Analisis Angket Antara Variabel X dan Y

Responder X Y XY X2 Y2
1 20 20 400 400 400
2 20 20 400 400 400
3 19 18 342 361 324
4 9 10 90 81 100
5 18 19 342 324 361
6 19 19 361 361 361
7 19 19 361 361 361
8 13 14 182 169 196
9 18 16 288 324 256
10 18 19 342 324 361
11 18 17 306 324 289
12 18 17 306 324 289
13 20 20 400 400 400
14 20 20 400 400 400
15 20 19 380 400 361
16 15 20 300 225 400
17 15 18 270 225 324
18 12 15 180 144 225
19 12 17 204 144 289
20 12 17 204 144 289
21 15 16 240 225 256
22 15 13 195 225 169




23 17 19 323 289 361
24 15 18 270 225 324
25 8 11 88 64 121
26 14 14 196 196 196
27 20 12 240 400 144
28 17 15 255 289 225
29 12 14 168 144 196
30 14 19 266 196 361
31 13 14 182 169 196
32 15 17 255 225 289
33 15 15 225 225 225
34 16 16 256 256 256
35 16 16 256 256 256
36 16 16 256 256 256
37 15 13 195 225 169
38 13 18 234 169 324
39 14 17 238 196 289
40 18 11 198 324 121
41 10 14 140 100 196
42 12 13 156 144 169
43 14 15 210 196 225
44 15 14 210 225 196
45 12 18 216 144 324
46 16 11 176 256 121
47 10 12 120 100 144
48 13 13 169 169 169
49 13 15 195 169 225
50 14 15 210 196 225
51 14 13 182 196 169
52 14 15 210 196 225
53 14 14 196 196 196
54 13 6 78 169 36
55 13 13 169 169 169
56 14 19 266 196 361
57 15 19 285 225 361
58 15 16 240 225 256
59 12 15 180 144 225
60 15 15 225 225 225
N=60 YX=901| YY=943 | YXY=14427| YX?*=14029 YY*15337
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dibentuk persamaan regresi linear sederhana yaia+iyX.

Dimana :Y= variabel dependen (nilai yang diprediksi

a = konstanta (nilai Y apabila X=0)

b = koefisien regresi (nilai peningkatan atau panan)

X= variabel independen

Tabel 4.6 model Summary

50

Setalah variabel X dan Y dinyatakan sudah valid rédéiabel, maka dapat

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 525} 275 263 2.54(
a. Predictors: (Constant), x
a. Mencari nilai korelasi antara variabel X dan Y
Tabel 4.7 Hasil Analisis Korelasi
X y
Pearson Correlatig 1 525"
Sig. (2-tailed) .00d
N 60 60
Pearson Correlatiq  .525 1
Sig. (2-tailed) .000
N 60 60
Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
Unstandardized Standardizeg
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.703 1.73§ 4.431 .000
X 534 114 525  4.694 .00d
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Persamaan regresi linear sederhana:
Y =a+bX

Y =7.703 + 0.534X

a. Interprestas hasil penelitan

Berdasarkan persamaan regresi pada Tabel 4.6, dapi#rprestasikan
bahwa jika kemampuan mendongeng mendongeng pusiakdwkur dengan
instrumen yang dikembangkan dalam penelitian iniuyaninat kunjung anak,
maka setiap perubahan skor kemampuan mendongerngkawan berubah
sebesar 0,534 satuan pada arah yang sama. Misgd&da variabel X
(kemampuan mendongeng pustakawan) memiliki skor rB@ka persamaan

regresi ditulis Y = 7.703+ 0,534 X(50)
4. Hasll Wawancara

Untuk mendukung data dari hasil angket penulis kuiian wawancara
dengan pustakawan badan arsip dan perpustakaan Hasth wawancara yang
penulis peroleh dari informan di analisis oleh pisnsecara keseluruhan.
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan UlfanBagelaku pustakawan
badan arsip dan perpustakaan aceh beliau mengathkhwa kegiatan
mendongeng yang dilakukan oleh pustakawan adalah satu kegiatan rutinitas
yang tetapkan oleh pihak perpustakaan guna untoik lmeningkatkan minat

kunjung anak ke perpustakaan.
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Sebagaimana kesimpulan hasil wawancara di atas atekayn bahwa
kemampuan mendongeng pustakawan berpengaruh pdsitibdap minat
kunjung anak di perpustakaan Badan Arsip dan Ptasn Aceh meskipun
kegiatan mendongeng yang di lakukan oleh pustakavanlan sekali karena
mendongeng sangat menunjang untuk menumbuhkan rkumgting anak ke

perpustakaan.
5. Pembuktian Hipotesis

Berdasarkan hasil analisis data angket, diperoliéi korelasi antara
kemampuan mendongeng pustakawan terhadap minatinguranak sebesar

0,525. Peneliti menentukan hipotesis berdasarkeentean berikut:

H,: Terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampo@ndongeng

a

pustakawan (X) terhadap minat kunjung anak (Y).

H,: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kepuan mendongeng

pustakawan (X) terhadap minat kunjung anak ().

Hipotesis riset di atas dapat dirumuskan dalamubemipotesis statistiknya, yaitu:
Ha: p#0 (tergmpat pengaruh)

Ho:p=0 (tidek terdapat pengaruh)

Selanjutnya kedua hipotesis di atas akan diuji dengiembandingkan
nilai thiung dengan nilai 4pel yang dapat dilihat pada tabel nilai “Product

Moment dengan menghitung nilai df terlebih dahulu yaita Nfnr = 60-2=58
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Tabel 4.9 Tabel Anova

Sum of
Model Squares Df Mean Squar F Sig.
1 Regression 142.103 1 142.103 22.033 .000]
Residual 374.08] 58 6.45(
Total 516.183 59

a. Predictors: (Constant), x
b. Dependent Variable: y

Dari Tabel 4.12 nilai “F’ diperoleh bahwa df sebe$8 pada taraf
signifikan 5% diperoleh fesebesar 3,98 Ternyataifng yang besarnya 22.033
jauh lebih besar daripadaafer Karena Fiung > Fabel makahipotesis alternatif
diterima sedangkahipotesis nol ditolak. Dengan demikian, terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel kemampuan mendangpaostakawan (X)

terhadap minat kunjung anak ().

6. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Dari hasil analisis data dapat diketahui hubungartara variabel
independent (kemapuan mendongeng pustakawanyan variabel dependent
(minat kunjung anakinempunyai regresi sebesar 4,694 dan koefisienrdetasi
(R?) sebesar 0,275. Selanjutnya apabila dilihat ksréta yang diperoleh sebesar
0,525ternyatderletak antara0.40-0.599 yang pada tabel interprestasi menyatakan
bahwa korelasi tersebutergolong sedang. Jadi, kemampuan mendongeng

pustakawan memiliki pengaruh sebesar 2hadap minat kunjung anak di
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perpustakaan Badan Arsip dan Perpustakaan AB8etlangkan sisanya sebesar

73% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidditeliti dalam penelitian ini.

b. Pembahasan

Penelitian ini penulis lakukan di Badan Arsip dasrgRistakaan Aceh.
Peneliti tertarik untuk meneliti tentang pengarubamiampuan mendongeng
pustakawan terhadap minat kunjung anak di perpaatakbadan arsip dan
perpustakaan aceh. Adapun responden dalam pemefitiadalah sebagian anak
yang mengunjungi perpustakaan badan arsip dan giak@an aceh yang
berjumlah 60 orang peneliti mengambil sampel seblarB0 orang yang dipilih
berdasarkan teknik penelitian popujasiitu teknik pengambilan sampel dengan
mengambil semua jumlah populasi untuk dijadikan EEmkarena jumlah
populasi tidak melebihi seratus orang, maka senoyaulpsi di ambil untuk di
jadikan sampel.

Hasil penelitian menunjukkan data valid dan reliaberdasarkan tabel
4.5 dan 4.6 menyatakan hasil validitas variabel ax dariabel Y semua data
dinyatakan valid karena memilikiifing> ftabel dimana gpwepada jumlah responden
N=15 adalah 0,514 pada taraf signifikan 5%. Kemudiari tabel 4.7 yang
menunjukkan bahwa masing-masing variabel dinyatak#iabel karena jumlah
responden N= 10 adalah 0,632 memilikiuly > lavepada taraf signifikan 5%,
dimana kemampuan mendongeng pustaka@ardiperoleh nilai Alpha sebesar
0,811 sedangkan variabel minat kunjung af¥gksebesar 0,810

Dari hasil pengujian korelasi sebesar 0.525 berlasaabel interprestasi

hasilnya terletak diantara 0,40-0599 ini berartrekasi antara dua variabel
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tersebut tergolong sedang. Artinya, kemampuan nregelw pustakawan dalam
meningkatkan minat kunjung anak untuk datang keuystakaan sebesar 27%
sedangkan sisanya sebesar 73% dipengaruhi olebr-faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Berdasarkan uji hipotesis menggunakafung§ memiliki nilai sebesar
22.033 sedangkan nilagder memiliki nilai sebesar 3,98% pada taraf signifikan
5%. Jika fiung>franes Maka Ho ditolak dan Ha diterima, dan apabil@nf<fiapel,
maka Ho diterima dan Ha ditolak. Maka dalam peia@liini friwung= 22.033 >fipel
3,92%, Ho ditolak da Ha diterima. Dengan demikiapat disimpulkan terdapat
pengaruh kemampuan mendongeng pustakawan terhadap kunjung anak di
perpustakaan Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh

Para responden sudah menjawab 10 pernyataan daingymaasing
variabel yaitu 5 pernyataan untuk kemampuan mergfangustakawamnlan 5
pernyataan untuk minat kunjung ardéngan alternatif jawaban rata-rata dengan
sangat baik, namun juga terdapat beberapa faktoryéang berhubungan dengan
permasalahan yang mereka rasakan di perpustakaatanBa&rsip dan
Perpustakaan Aceh yang tidak diteliti dalam peia@liini. Hal ini terbukti dengan
hasil penelitian yang dipaparkan di atas bahwa &aeydapat 27% pengaruh
kemampuan mendongeng pustakawan terhadap minat urigunjanak
diperpustakaan Badan Arsip dan Perpustakaan A¢8% dipengaruhi oleh

faktor-faktor lain.
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: Mahasiswa/531202923
: 0858 3461 9591

. Lulus Tahun 2006
: Lulus Tahun 2009
: Lulus Tahun 2012

Kota

: Jurusan llmu Perpustakaan Fakultas Adab

dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda

Aceh masuk tahun 2012 s/d 2017
: ALM. Sahiya

: Swasta

: Jawiyah

> Tani

‘Desa Sibuasan kec, Rundeng, Kota

Banda Aceh, 01 Agustus 2017

Penulis,

Marhalim
Nim. 531202923
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ANGKET PENELITIAN

Assalamualaikum wr....wb......

Perkenalkan saya Marhalim, mahasiswa S1 limu Ptxkasn Fakultas Adab dan
Humaniora Uin Ar- raniry Banda Aceh, yang sedanglakéan penelitian tentang *
Kemampuan Mendongeng Pustakawan Terhadap Minatukgnpnak Di Perpustakaan
Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh”

Untuk memperoleh hasil yang objektif peneliti ingimengajukan beberapa
pertanyaan kepada responden melalui angket iniki¢atan hasil sangat tergantung pada
objektifan data yang saudara/ i berikan. Data angkéanya di gunakan untuk penelitian
dalam menyelesaikan skripsi S1 llmu Perpustakada Pakultas Adab dan Humaniora.

Atas ketersediaan, kejujuran, dan kerjasamanyasagakan terimakasih.

A. Identitas Responden

Nama
Jenis kelamin
Judul Skripsi : Pengaruh Kemampuan MendongengakRasian Terhadap

Minat Kunjung Anak Di Perpustakaan Badan Arsip Panpustakaan Aceh

B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Isilah identitas anda pada tempat yang telah digedi
2. Jawablah pertanyaan dengan memberikan tahaeklist (V) pada salah satu
alternatif jawaban yang saudara/ i inginkan.
3. Setelah daftar pertanyaan ini selesai diisi, malikembalikan kepada peneliti.
4. Keterangan : SS=Sangat Setuju, S=Setuju, TS=Tiddkjl5 STS=Sangat Tidak

Setuju



C. Daftar Pernyataan Angket

Pernyataan Untuk Kemampuan M endongeng Pustakawan ( Variabel X)

NO

Pernyataan

TS

STS

pustakawan mempunyai potensi atau kemam
untuk mendongeng kepada anak- anak
perpustakaan Badan Arsip Dan Perpustakaan Act

puan
di

Pustakawan memiliki gerak tubuh yang bagua
saat melakukan  kegiatan = mendongeng
perpustakaan kepada anak- anak agar anak-

merasa terhibur

anak

Alat peraga yang pustakawan gunakan da
mendongeng sudah sesuai dengan tema yar

bawakan kepada anak- anak

Alam

g di

Kegiatan mendongeng adalah salah satu cana

aga

anak-anak lebih termotivasi untuk mengunjungi

perpustakaan guna untuk memanfaatkan lay:

perpustakaan

anan

Kemampuan suara pustakawan pada
mendongeng sudah sangat jelas dan sudah s

dengan profesi sebagai seorang pustakawan

saat

esuai




Pernyataan Untuk Minat Kunjung Anak ( Variabel Y)

NO Pernyataan SS TS |STS

1 Saya datang ke perpustakaan karena anda nsnyuk
kegiatan mendongeng yang di lakukan qleh
pustakawan

2 Saya berminat mengunjungi perpustakaan karena
pustakawannya bagus dalam menyampaikan dongeng
kepada saya

3 Saya merasa sangat senang dengan kegiatan
mendongeng di perpustakaan karena dapat
menghibur diri saya

4 Minat yang mendorong saya untuk berkunjung ke
perpustakaan karena saya suka dengan kegiatan
mendongeng di perpustakaan

5 Saya tahu arti dan manfaatnya kepada say&aketi

pustakawan sedang mendongeng kepada say
perpustakaan

a di

~~Terimakasih~~




Lampiran : 02 Tabulasi Data Mentah Hasil Penelitian

Total Y

20
20
18
10
19
19
19
14
16
19
17
17
20
20
19
20
18
15
17
17
16
13
19
18

10

Nilai Y

Total x

20
20
19

18
19
19
13
18
18
18
18
20
20
20
15
15
12
12
12
15
15
17
15

Nilai x

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24




11

14
12
15

14
19

14
17
15
16
16
16
13
18
17
11

14
13
15
14
18
11
12
13
15
15
13

14
20
17
12
14
13
15
15
16
16
16
15
13
14
18
10
12
14
15
12
16
10
13
13
14
14

25

26
27

28
29
30
31

32

33

34
35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51




15
14

13
19
19
16
15
15

14
14
13
13
14
15
15
12
15

52

53

54
55

56
57
58
59
60




Lampiran : 03 Output Hasil Uji instrumen

1. Vadliditas datainstrumen variabel X

Correlations

x1 x2 x3 x4 x5 totalx
x1 Pearson Correlation 1 837" 280 345 596 703"
Sig. (2-tailed) .000 311 207 .019 .003
N 15 15 15 15 15 15
X2 Pearson Correlation .837" 1 642" 486 569 .841"
Sig. (2-tailed) .000 .010 .066 027 .000
N 15 15 15 15 15 15
X3 Pearson Correlation .280 642" 1 812”7 536 836"
Sig. (2-tailed) 311 .010 .000 .039 .000
N 15 15 15 15 15 15
x4 Pearson Correlation .345 486 812" 1 661" .840"
Sig. (2-tailed) 207 .066 .000 .007 .000
N 15 15 15 15 15 15
X5 Pearson Correlation 596 569 536 661" 1 .834"
Sig. (2-tailed) .019 027 .039 .007 .000
N 15 15 15 15 15 15
totalx ~ Pearson Correlation 703" 8417 836" 840" 834" 1
Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .000 .000
N 15 15 15 15 15 15
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
2. Vadliditas data instrumen variabe Y
Correlations
y6 y7 y8 y9 y10 totaly
y6 Pearson Correlation 1 366 .388 469 388 647"
Sig. (2-tailed) .180 153 078 153 .009
N 15 15 15 15 15 15
v7 Pearson Correlation .366 1 844" 295 663" 756"
Sig. (2-tailed) .180 .000 286 .007 .001
N 15 15 15 15 15 15
v8 Pearson Correlation .388 844" 1 642" 826 915"




Sig. (2-tailed) 153 .000 010 .000 .000
N 15 15 15 15 15 15
v9 Pearson Correlation 469 295 642" 1 642" 8047
Sig. (2-tailed) 078 286 010 010 .000
N 15 15 15 15 15 15
y10 Pearson Correlation .388 663" 826" 642" 1 8757
Sig. (2-tailed) 153 .007 .000 010 .000
N 15 15 15 15 15 15
totaly ~ Pearson Correlation 647" 756" 915" 804" 875" 1
Sig. (2-tailed) .009 .001 .000 .000 .000
N 15 15 15 15 15 15

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

3. Reiabilitas datax

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded?®

Total

10

0

10

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.811




4. ReadbilitasY

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 10 100.0
Excluded® 0 .0
Total 10 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.810 6
5. Sumary
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .525% 275 .263 2.540
a. Predictors: (Constant), x
6. anova
ANOVA”
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 142.103 1 142.103 22.033 .000%
Residual 374.081 58 6.450
Total 516.183 59

a. Predictors: (Constant), X

b. Dependent Variable: Y



7. Regresi liniear sederhana

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.703 1.738 4.431 .000
X .534 114 .525 4.694 .000
a. Dependent Variable: Y
8. Korelas
Correlations
X y
X Pearson Correlation 1 525"
Sig. (2-tailed) .000
N 60 60
y Pearson Correlation 525" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 60 60

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



